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ABTRAKSI

Judul Skripsi . “Strategi dan Gaya Bahasa Dakwah Dalam Buku
Muhammad The Messenger”

Disusun : Aziza Suryaningrum

NIM : 11210089

Kata Kunci : Strategi dan Gaya Bahasa Dakwah

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus. Dalam berdakwah memerlukan strategi guna
mencapai tujuan dakwah tersebut. Beberapa macam contoh strategi dakwah
terdapat dalam tulisa ini untuk digunakan sebagai acuan dalam berdakwah.
Gaya bahasa dakwah merupakan cara untuk mengkomunikasikan suatu ide
atau pikiran yang tertuang dalam tulisan ataupun lisan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apa saja strategi dan gaya bahasa dakwah yang
digunakan dan terdapat dalam buku Muhammad The Messenger.

Penelitian yang penulis teliti, ialah menggunakan penelitian
kualitatif. ~Metode pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi. Obyek penelitian (yang diteliti) adalah strategi dan gaya
bahasa dakwah. Sedangkan subyek penelitian sebagai sumber data adalah
buku Muhammad The Messenger. Metode analisis data yang dipakai adalah
analisis dengan model Content Analysis atau biasa disebut analisis isi. Dan
tipe atau jenis penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif.

Dalam penelitian buku Muhammad The Messenger terdapat
sebelas contoh strategi dakwah. Strategi dakwah yang paling mendominasi
adalah pemilihan waktu dan tempat yang tepat. Dan terdapat enam contoh
gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The Messenger. Dari keenam
gaya bahasa dakwah yang paling mendominasi adalah gaya bahasa dakwah
Taklim dan Tarbiyah (pendidikan dan pengajaran).

[vii]
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Zaman dan perkembangan tekhnologi yang begitu
pesat harus diimbangi dengan pesatnya kegiatan dakwah. Kegiatan dakwah
bisa dilakukan melalui televisi, internet, radio, film, dan juga melalui media
cetak seperti surat kabar, novel, majalah, bulletin, buku dan sebagainya.
Media cetak, terutama buku dan novel merupakan salah satu media dakwah
yang sangat dibutukan pada saat ini dan saat mendatang, selain bisa dikaji
ulang, dipelajari dan bisa disimpan untuk dibaca jika ada kesempatan.

Dakwah membutuhkan sebuah strategi yang jitu untuk menggambil
hati masyarakat. Memiliki strategi yang bagus akan berdampak pada
keberhasilan dan keefektifan dakwah yang dilakukan oleh da’i. Hal seperti
ini perlu dipelajari oleh para da’i pemula untuk menjalankan kegiatan
dakwahnya. Seperti banyak da’i saat ini, mereka menggunakan strategi
masing-masing untuk merebut hati masyarakat. Ustadz Jefri Al-bukhori
yang sukses dengan gaya gaulnya yang mampu menarik hati kalangan
muda. Mamah Dedeh dengan strateginya membahas masalah sehari-hari,
dengan gaya bicara ceplas-ceplos dan apa adanya, kata-kata yang ringan dan
mudah dicerna mampu menarik hati kalangan ibu-ibu. Berdakwah melalui
buku dan novel juga merupakan salah satu kegiatan untuk menyampaikan
dakwah. Seperti yang dilakukan oleh ustadz sekaligus penulis dan Islamic

Inspirator Felix Y. Siaw, Darwis Tere liye, Ippo Santosa. Mereka adalah



tiga dari sekian banyak aktifis Islam yang berdakwah melalui media buku
dan novel. Karya-karyanya mampu menarik hati masyarakat.

Adapun berdakwah melalui lisan dan tulisan sama-sama
memerlukan stretegi, karena strategi adalah cara yang jitu yang dipikirkan
secara matang untuk mencapai tujuan tertentu. Dakwah melalui tulisan juga
identik dengan bahasa yang disampaikan dengan menggunakan gaya bahasa
terhadap isi pesan yang ada. Bagaimana si penulis buku itu
mengkomunikasikan suatu cerita ke dalam tulisan melalui gaya bahasa yang
ia sampaikan dengan menggunakan nilai-nilai Islam.

Gaya bahasa adalah bagaimana menggunakan bahasa. Yang
termasuk salah satu komponen penting dalam sebuah cerita. Sebuah buku/
novel akan dianggap tidak menarik bila gaya bahasanya buruk dalam artian
tidak sesuai dengan gaya bahasa yang ditargetkan. Gaya atau khususnya
gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style
diturunkan dari kata latin “stilus”. Yaitu semacam alat untuk menulis pada
lempengan lilin. Keahlian menngunakan alat ini akan mempengaruhi jelas
tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu penekanan dititik
beratkan pada keahlian untuk menulis indah, maka style lalu berubah
menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau menggunakan kata-
kata secara indah.

Berdasarkan pemahaman tadi, penulis sangat tertarik untuk
meneliti strategi dan gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The

Messenger. 1, mengapa yang diambil oleh penulis adalah strategi dakwah,



karena strategi dakwah yang dilakukan oleh Muhammad seringkali
dijadikan panutan oleh da’i-da’i saat ini. Dan beberapa strategi dalam buku
ini perlu dikaji untuk dipelajari oleh da’i pemula. 2, penulis juga mengambil
gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The Messenger. Yang penulis
maksud gaya bahasa dakwah disini adalah gaya bahasa dakwah yang
terdapat dalam buku Muhammad The Messenger.

Penulis memilih buku Muhammad The Messenger menjadi pilihan
untuk diteliti karena buku ini merupakan sejarah yang ditulis dengan gaya
berbeda dan menceritakan sesosok anak manusia yang memiliki kepribadian
yang mengagumkan dan memberikan gambaran bagi siapa saja yang ingin
mengetahui potret Muhammad sebagai sosok manusia biasa, bukan sebagai
nabi. Buku yang memberikan inspirasi untuk berdakwah. Buku sejarah yang
ditulis dengan gaya novel karya cendekiawan Abdurahman Asy Syargawi
yang mana buku ini telah menjadi Internasional Best Seller. Penulis juga
menganggap bahwa buku ini layak untuk menjadi tambahan referensi bagi
kaum muda terutama bagi para da’i pemula.

Kenapa strategi dan gaya bahasa dakwah, Karena kedua hal itu
akan menjadi sebuah pengetahuan, referensi dan pilar bagi para kawula
muda yang akan terjun dalam dunia dakwah. Maka dari itu fokus penelitian
ini hanya strategi dan gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The

Messenger.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi dakwah  dalam buku Muhammad The
Messenger?
2. Bagaimana gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The

Messenger?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian, untuk mengetahui strategi dan gaya
bahasa dakwah dalam buku Muhammad The Messenger.
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut;
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana
keilmuan, terutama ilmu dakwah melalui buku bacaan.
Sehingga pada akhirnya nanti akan memiliki pemahaman
tentang pentingnya berdakwah.
2. Secara Praktis
e Hasil penelitian ini, diharapkan menjadi bahan masukan
yang yang positif serta obyektif bagi para da’i pemula yang

sedang mempelajari ilmu berdakwah. Mempelajari strategi



dan gaya bahasa yang baik untuk menyukseskan dakwah
dengan memenangkan hati para khalayak.
e Agar bisa memberikan strategi dakwah alternatif bagi para

aktifis dakwah dengan mencontoh para nabi.

D. Kajian Pustaka

Agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses penelitian
tentang “Strategi Dan Gaya Bahasa Dakwah Dalam Buku Muhammad The
Messenger”, penulis akan mengacu pada beberapa pemikiran dan
pembahasan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini :

Skripsi dari M. Taufig Akbar yang berjudul “Strategi Dakwah Nabi
Musa AS (Sebuah Pendekatan Historis), Fakultas Dakwah Universitas
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. Dalam Skripsinya M. Taufig meneliti
tantang strategi dakwah yang dilakukan oleh Nabi Musa AS. Nabi Musa AS
menghadapi obyek dakwahnya dengan berbagai macam ragam
karakteristiknya, oleh karenanya metode penyampaian dakwahnya berbeda,
menyesuaikan karakteristiknya masing-masing. Kebijakan strategi dakwah
Nabi Musa AS mencangkup pada hikmah, mauidhoh hasanah, dan
mujadalah billati hiya aksan.*

Skripsi kedua dari Pogo Hardian yang berjudul “Gaya Bahasa
Dakwah Dalam Novel Anak Islam Terbitan Mitra Bocah Muslim Pustaka

Pelajar Periode Tahun 2005-2009” Fakultas Dakwah Universitas Islam

! Skripsi M. Taufiq Akbar, Strategi Dakwah Nabi Musa AS ( Sebuah Pendekatan Historis),
(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), him. 8.



Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. Dalam skripsinya Pogo
mengatakan gaya bahasa merupakan salah satu komponen penting dalam
cerita anak. Demi menyeimbangi banyaknya bacaan anak yang tidak Islami
seperti komik Jepang, yang dianggap tidak memuat nilai-nilai ajaran Islam.?

Fokus kedua penelitian tersebut berbeda dengan fokus yang penulis
angkat, kedua peneliti tersebut hanya menekankan pada satu fokus
penelitian. Skripsi pertama hanya menekankan penelitian pada strategi
dakwahnya saja berdasarkan pada pendekatan historisnya. Skripsi kedua
menekankan bagaimana penulis novel itu mengemas gaya bahasa
dakwahnya secara menarik untuk anak dengan membandingkan 5 novel,
bagaimana gaya bahasa dakwah tampak sederhana, dalam dan bisa diterima
di tengah masyarakat tanpa ada unsur menggurui.

Sedangkan yang penulis angkat adalah “Strategi dan Gaya Bahasa
Dakwah Dalam Buku Muhammad The Mesenger” yang mana berbeda
dengan penelitian yang sudah diangkat sebelum-sebelumnya. Fokus
penelitian mencangkup tentang strategi dakwah dan gaya bahasa dakwah

Muhammad dalam buku tersebut.

E. Kerangka Teori
Pemikiran atau teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah

2 Kripsi Pogo Hardian, Gaya Bahasa Dakwah Dalam Novel Anak Islam Terbitan Mitra Bocah
Muslim Pustaka Pelajar Periode Tahun 2005-2009. (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010), him. 6.



Strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang
tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi,
merumuskan strategi dakwah, berarti memperhitungkan kondisi
dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi di masa depan, guna
mencapai tujuan. Dengan strategi dakwah, berarti dapat ditempuh
beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk
menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan
cepat.®

Nabi Muhammad SAW, sebagai imam para Da’i, telah
menerapkan strategi dakwah secara bijak, sehingga melalui beliau,
Allah  memberikan  manfaat kepada hamba-Nya dan
menyelamatkan mereka dari syirik menuju tauhid. Siasat beliau
tersebut bermanfaat besar dalam mensuksekan dakwahnya,
membangun  negaranya, menguatkan  kekuasaanya, dan
meninggikan kedudukannya.

Cara atau strategi dakwah tersebut adalah sebagai berikut:*
a. Pemilihan waktu. Memilih waktu kosong dan kegiatan terhadap

kebutuhan audiens (penerima dakwah. Usahakan agar mereka
tidak jenuh dan waktu mereka banyak terisi dengan petunjuk,
pengajaran yang bermanfaat, dan nasihat yang baik. Nabi
Muhammad SAW tidak selalu monoton dalam memberikan

nasihat sehingga orang yang dinasihati tidak bosan.

® Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011),

him. 227

* Hamidi, Teori komunikasi dan Strategi Dakwah, (Malang: UMM Press, 2010), him 130



b. Jangan memerintahkan sesuatu yang jika tidak dilakukan,
menimbulkan fitnah.

c. Menjanjikan hati dengan harta dan kedudukan.
Sebagai da’i ibarat dokter yang memeriksa penyakit. la
mendiagnosis dan mengobatinya sesuai dengan jenis
penyakitnya. Jika seorang da’i sadar bahwa iman seorang
(audiens) masih lemah, ia dapat memberinya harta semampunya
agar ia tetap berada dalam hidayah Islam. Allah mensyariatkan
agar orang yang baru masuk Islam (muallaf) diberi zakat.

d. Menjinakkan hati dengan memberi maaf ketika dihina, berbuat
baik ketika disakiti, bersikap lembut ketika dikasari, dan
bersabar ketika dizhalimi. Cemoohan dibalas dengan kesabaran,

ketergesa-gesaan dibalas dengan kehati-hatian.
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“maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah mereka, mohonkan ampun
bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan merekan dalam

urusan tersebut. Kemudian apabila kemu telah membulatkan



tekad, maka bertawakAllah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”

e. Pada saat diberi nasihat, jangan menunjuk langsung kepada
orangnya tetapi berbicara dengan sasaran umum.
f. Memberikan sarana yang dapat mengantarkan seseorang pada
tujuannya.
g. Seorang da’i harus siap menjawab pertanyaan.
Setiap pertanyaan sebaiknya dijawab secara rinci dan
jelas, sehingga orang yang bertanya merasa puas.
h. Memberikan perumpamaan-perumpamaan.

Menyusun strategi dakwah perlu untuk memperhatikan
kata-kata yang baik dan benar. Sehingga dengan pemilihan kata
yang sesuai, mampu manarik hati masyarakat.

Dalam buku Komunikasi dakwah yang ditulis oleh Wahyu
Ilaihi mengatakan ada beberap hal yang harus diperhatikan oleh
para da’i dalam berkomunikasi dengan mad’u, agar tidak
tergelincir dalam pembicaraan yang tidak bermanfaat. Dalam hal
ini, ada beberapa syarat dan saran yang harus dipenuhi oleh
seorang komunikator dakwah yaitu:®
a. Memiliki kata-kata yang baik.

b. Meletakkan pembicaraan yang tepat pada tempatnya dan sengaja

mencari kesempatan yang benar. Pembicaraan yang tidak

> Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 171.
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mengandung manfaat adalah pembicaraan yang terbengkalai dan

tertinggal.

c. Berbicara dengan pembicaraan sekedar keperluan.

d. Memilih kata-kata yang akan dibicarakan. Untuk menghasilkan

ucapan yang berkualitas baik, hendaknya kita memperhatikan

hal berikut ini:®

1.

2.

Pikirkan dulu materi yang dibicarakan.

Perhatikan kepada siapa materi pembicaraan itu
disampaikan.

Cari waktu yang tepat begi komunikator maupun
komunikan.

Usahakan agar tempat digunakan sesuai dengan materi,
orang, tempat, waktu bicara, agar kita dapat menentukan
sikap selanjutnya.

Gunakan sistem pola, etika, dan strategi yang lebih baik
agar dapat menghasilkan pembicaraan yang baik.

Sedangkan dalam buku karya Abdullah Ahmad Al-*alaf

dijelaskan bahwa ada beberapa cara untuk memberi kesan dan

memikat hati, yang mana kedua hal tersebut merupakan strategi

untuk mendapatkan simati masyarakat.’

® Ibid, 171

7 Abdullah Ahmad al-‘allaf, 1001 Cara Berdakwah. (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2008), him.

247-259.
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a. Senyuman

la adalah anak panah tercepat yang dapat menguasai dan
merajai hati. la juga merupakan ibadah dan sedekah.
“Tabassamuka fi wajhi akhika shadagah.”
b. Memulai salam

Sebaik-baik bidikan dengan wajah yang teduh dan penuh
keceriaan, kehangatan perjumpaan dan genggaman erat saat
bersalaman. la adalah ghanimah dan pahala. Maka, yang paling
utama adalah memulai salam. Umar an-Nadhy berkata, “Aku
keluar bersama Ibnu Umar dan tak seorangpun yang dijumpainya
di jalan, baik anak-anak maupun orang tua, melainkan dia memberi
salam untuk mereka.” Hasan al-Bashri berkata, “Bersalaman dapat
menambah rasa kasih.”
c. Memberikan hadiah

Cara ini dapat memberikan pengaruh yang sangat luar
biasa dan menakjubkan. Budaya saling memberikan hadiah dan
bingkisan pada hari-hari besar, perayaan, dan momen-momen
tertentu merupakan sesuatu yang mulia dan dianjurkan, meskKi
sebaiknya dilakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
d. Diam dan mengurangi kata-kata, kecuali untuk hal yang

bermanfaat
Hendaknya anda menghindarkan diri dari menggalkan

suara dan banyak berkata-kata dalam sebuah majelis, tidak
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memonopoli percakapan, serta memilih bahasa yang baik dan
santun. Sebuah hadis dalam Bukhori Muslim menyebutkan, “Al-
Kalimat-thayyibah Shadagah” yang berarti perkataan yang baik
adalah sedekah.
e. Seni mendengarkan

Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasulullah SAW
tidak pernah memotong pembicaraan, hingga si pembicara yang
menghentikannya. Siapa saja yang bisa mendidik dirinya untuk
mendengar, maka ia akan menjadi manusia yang paling dicintai dan
disenangi. Dan begitu pula sebaliknya, barangsiapa yang banyak
berbicara dan memotong pembicaraan, maka ia akan dibenci.
Simaklah apa yang dikatakan oleh Atha tentang sifat ini, “Seorang
lelaki menyampaikan sebuah cerita kepadaku. Lalu aku pun
mendengarkannya dengan cermat seolah-olah aku belum pernah
mendengarkan hal itu sebelumnya, meskipun sebenarnya aku telah
mendengarkan hal itu jauh sebelum dia lahir.
f. Seni berpenampilan

Maksudnya adalah berpenampilan rapi dan memakai
wewangian. Rasulullah SAW bersabda, “InnAllaha jamil wa
yuhibbul jamal” (Sesungguhnya Allah indah dan mencintai
keindahan) seperti disebutkan di dalam Shahih Muslim. Sebuah

riwayat dari Umar bin Khathab, beliau berkata, “Aku sangat kagum
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dengan pemuda yang berpenampilan rapi, berpakaian bersih, dan
berbau harum.”
g. Banyak melakukan kebaikan

Sifat ini merupakan salah satu anak panah yang dapat
memberikan pengaruh yang luar biasa dan hebat. Seperti ungkapan
seorang penyair.

Berbuat baiklah kepada manusia

Maka engkau bisa memperbudak hati mereka

Sesungguhnya manusia akan diperbudak oleh perilaku yang baik
Bahkan, kebaikan dapat meraih kecintaan Allah yang Maha
Perkasa

Hal ini seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW.
“Orang yang paling dicintai di sisi Allah adalah orang-orang yang
paling bermanfaat terhadap sesama manusia.”

Firman Allah SWT, *“... Dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(al-Bagarah:195)

h. Mendermakan harta

Setiap hati memiliki kunci dan harta adalah salah satu
kunci yang mampu membuka banyak hati pada zaman sekarang.
i. Berprasangka baik dan selalu memaafkan

Tidak ada jalan yang paling mudah dan utama untuk
merebut hati manusia, selain dari sikap ini. Oleh karena itu, berbaik

sangkalah terhadap orang-orang di sekeliling anda dan hindarilah

sifat buruk sangka terhadap mereka. Jangan jadikan kedua mata
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anda seperti teropong yang selalu mengawasi gerakan dan tingkah
laku mereka yang akan menguras tenaga untuk menyibukkan diri
anda.

Ibnu Mubarok berkata, “Orang-orang beriman selalu
memaafkan saudara-saudaranya dan orang munafik selalu
mencari-cari kesalahan saudaranya.”

J. Ungkapan cinta kepada saudara anda
Jika anda mencintai seseorang atau seseorang yang
memiliki posisi istimewa di hati Anda, maka ungkapkan rasa cinta
anda kepadanya. Ini adalah anak panah yang dapat menakhlukkan
hati dan menawan jiwanya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW
bersabda,
“Jika salah seorang di antara kalian mencintai saudaranya,
maka datanglah ke rumahnya dan sampaikan bahwa engkau
mencintainya.” (Shahihul Jami”)

k. Seni berbasa-basi.

Apakah anda menguasai seni berbasa-basi? Apakah anda
mengetahui perbedaan antara berbasa-basi dan mencari muka?
Bukhori meriwayatkan sebuah hadist dari Aisyah RA-semoga
Allah meridhoinya- ia mengatakan bahwa seorang lelaki meminta
izin bertemu ke rumah Rasulullah SAW. Saat melihatnya,
Rasulullah SAW berkata, “Ini adalah sahabat yang paling buruk.”

Lalu, ketika beliau duduk bersamanya, dia menunjukkan wajah
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yang cerah dan berlaku ramah kepadanya. Tatkala tamu tersebut
pulang, Aisyah bertanya kepada Rasulullah, “wahai Rasulullah,
saat pertama kali melihatnya engkau berkata begini dan begitu, lalu
mengapa engkau berwajah cerah dan berlaku ramah kepadanya?
Rasulullah bersabda *“Wahai Aisyah, sejak kapan engkau
menjumpaiku dalam keadaan yang bengis? Sesungguhnya manusia
yang paling buruk pada hari kiamat adalah siapa saja yang
menjumpai manusia dalam keadaan bengis dan buruk.”

Jadi, al-Mudarah (berbasa-basi) adalah berkata-kata
lembut dan ramah kepada fasik dan pelaku maksiat. Alasan untuk
melakukan hal tersebut, yang pertama adalah untuk menghindari
keburukannya, sedangkan yang kedua, merupakan sarana baginya
untuk mendapatkan hidayah dengan ijin Allah SWT. Namun,
dengan syarat bahwa basa-basi tersebut tidak dalam wilayah
agama, melainkan hanya dalam perkara-perkara duniawi. Karena
jika tidak, maka Al-Mudarah (berbasa-basi) akan menjadi Al-
Mudahanah (mengambil muka).

Ibnu Bathal berkata, “Al Madarah (berbasa-basi) adalah
akhlak orang-orang yang beriman, yaitu sifat rendah hati terhadap
manusia, meninggalkan sifat bengis dan kasar dalam perkataan, dan

ini adalah salah satu sebab persatuan.”
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2. Tinjauan Tentang Gaya Bahasa Dakwah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya bahasa
adalah cara khas dalam menyatakan pikiran dan perasaan dalam
bentuk tulis maupun lisan.® Sementara secara umum, dakwah
adalah ajakan atau seruan kepada yang baik dan yang lebih baik.
Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, sebuah proses
terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam
mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam
dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara
itu, dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk
mentransformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting
dan berperan langsung dalam pembentukan persepsi umat tentang
berbagai nilai kehidupan.®

Dalam buku yang berjudul “Dustur Dakwah Menurut Al-
Quran” A. Hasyim mengatakan, gaya bahasa dakwah setidaknya
ada enam gaya yaitu:*°
A. Taklim dan Tarbiyah (pengajaran dan pendidikan)

Uslub dakwah dari Alguran nadanya bermacam-macam,
sesuai dengan waktu dan keadaan. Dakwah Islamiyah lebih
diutamakan dengan pengajaran dan pendidikan. Telah dijelaskan

pada pasal-pasal bagian pertama dan kedua, bahwa sasaran pokok

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 258.
% Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 17.
' A. Hasyim, Dustur Dakwah Menurut Al-Quran, (Jakarta: Bulan Bintang: 1984), him. 227.
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dakwah Islamiyah, yaiktu akidah dan syari’ah atau iman dan amal
shalih.

Akidah atau iman, yaitu kepercayaan akan adanya Tuhan
Yang Maha Esa dengan segala akibatnya. Sedangkan syari’ah atau
amal shalih, yaitu bermuamalah dengan Allah yang dinamakan
ibadat dan bermuamalah dengan sesama manusia dalam kehidupan
duniawi yang menyangkup bidang-bidang politik, ekonomi dan
sosial.

Dengan demikian jelaslah, bahwa tugas Taklim dan
Tarbiyah dalam hal ini, yaitu mengajarkan dan mendidik manusia
agar benar-benar mempunyai akidah yang shahih dan bermuamalah
dalam segala bidang dengan berpedoman akan ajaran-ajaran Islam.
Yang dimaksud dengan “taklim” atau pengajaran, yaitu mengajar
atau memberi pelajaran berdasar kepada pengetahuan dan
penyelidikan. Sedangkan “tarbiyah” atau pendidikan, yaitu
pendidik manusia agar dengan pengetahuan dan penyelidikan yang
telah diajarkan itu, benar-benar mereka menjadi sadar akan hakikat
akidah dan syariah.*

B. Tazkir dan Tanbih (pengingat dan penyegaran kembali)

Setelah mengajar dan mendidik, yang berlandaskan ilmu

pengetahuan dan penyelidikan, agar pengetahuan yang telah

didapatinya itu diamalkan dan tidak dilupakan, maka manusia

1 1bid, him. 230.
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harus diingatkan dan disadarkan kembali akan pengajaran dan
pendidikan yang diterimanya. Di sinilah dakwah menurut uslub Al-
Quran harus bernadakan Tazkir dan Tanbih atau pengingatan dan
penyegaran kembali. Dalam Al-Quran banyak kita dapati ayat-ayat
yang iramanya demikian, bahkan terlalu banyak ibarat-ibarat dalam
Al-Quran yang ayat-ayatnya disudahi dengan kata-kata pengingat
dan penyegaran kembali, Tazkir.

Pengingat dan penyebaran kembali hanya berguna bagi
orang-orang yang telah beriman, artinya orang-orang yang telah
mendapatkan pengajaran dan pendidikan keimanan, tidak akan
berguna sama sekali bagi mereka yang belum menerima pengajaran
dan pendidikan tersebut. Allah berfirman dalam surat Az-Zariyat

ayat 55
o'yl (5 S (8 KT,

“Dan ingatlah, karena sesungguhnya peringatan kembali akan berguna

bagi orang yang telah beriman”

Pengingat dan penyegaran kembali akan pengetahuan
yang telah diberikan, adalah tugas para rosul, termasuk para juru
dakwah sebagai ahli waris para Rasul, sedangkan petunjuk dan
pemilihan kesesatan di luar dari tugas ini: itu untuk urusan-urusan
Allah semata-mata. Allah yang telah menciptakan manusia untuk

urusan-urusan yang dikehendaki-Nya.?

12 1bid, him. 236.
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C. Targhib dan Tabsyir (menggemarkan amal sholeh dan
menyampaikan berita gembira)

Terhadap orang celaka yang tidak dapat memanfaatkan
lagi peringatan dan penyegaran kembali akan pengetahuan yang
telah dipelajarinya, harus terus mendakwahkanya dengan nada
yang lain, semoga hatinya akan terbuka untuk menerima
kebenaran. Bahasa yang tepat untuk dipergunakan untuk manusia
celaka itu adalah Uslub Dakwah yang bernadakan Targhib dan
Tabsyir, penggemaran dan penampilan berita pahala. Dalam Al-
Quran banyak terdapat ayat-ayat yang iramanya bernadakan
targhib dan tabsyir; menggemarkan manusia kepada amal shalih
dengan menampilkan kepadanya berita pahala yang akan
didapatnya nanti.

Muhammad Ghazali mengemukakan lima contoh dari
uslub dakwah dalam Al-Quran yang bernada Targhib dan Tabsyir
yaitu:

1. Permintaan ketaatan

2. Penuntutan berakhlag mulia

3. Pengasuhan bertaqwa

4. Penggemaran beriman dan beramal shalih

5. Pendorong agar tabah menanti.

13 1bid, him. 241.
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D. Tarhib dan Inzar (menakut-nakuti dan menyampaikan berita
dosa)

Untuk orang celaka yang masih membangkang juga sudah
menerima dakwah yang bernadakan Targhib dan Tabsyir, maka
harus dilanjutkan dengan dakwah yang bernadakan Tarhib dan
Inzar, dakwah yang bernadakan penakutan dengan menampilkan
berita siksa. Dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yang
bernadakan Tarhib dan Inzar, yaitu penakutan dengan
mengemukakan berita siksa.

Muhammad Al-Ghazali mengemukakan lima gaya contoh
gaya bahasa Tarhib dan Inzar sebagai berikut:**

1. Penyebutan nama Allah

2. Penampilan kemesuman

3. Pengungkapan bahayanya

4. Penegasan adanya bencana segera

5. Penyebutan peristiwa akhirat.

E. Qashash dan Riwayat (menampilkan cerita masa lalu: cerita
baik dan cerita buruk)

Kalau dengan dakwah yang bernadakan Tarhib dan Inzar
tidak dapat menyadarkan manusia celaka, maka usaha
menginsafkanya harus dilanjutkan terus dengan dakwah yang

Qashash dan Riwayat, kepadanya harus ditampilkan cerita-cerita

% 1bid, him. 240-249.
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masa lalu, baik orangnya ataupun kaumnya, dengan segala akibat
yang telah mereka alaminya, baik atau buruknya. Dalam Al-Quran
banyak sekali bermaktub kisah-kisah mengenai para rosul yang
membawa risalah Allah, mengenai dengan orang-orang mukmin
yang menyambut baik dakwah para rosul itu, demikian pula dengan
orang-orang kafir yang membangkang sehingga mereka
dibinasakanya.™

F. Amar dan Nahi (Perintah dan Larangan)

Kalau dengan uslub-uslub dakwah yang sudah-sudah
masih belum dapat membangun hati orang celaka, maka barulah
sampai kepada taraf dakwah yang bernadakan Amar dan Nahi,
yang bernadakan perintah dan larangan akan iringan dengan
ancama langsung, yang harus dijalankannya, apabila dakwah yang
bernadakan perintah dan larangan itu masih dibangkang juga.®

Dalam Al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yang
bernadakan Amar dan Nahi, yang mewajibkan kepada umat Islam
agar menyuruh ma’ruf dan mungkar, akan membuat ma’ruf dan
meninggalkan munkar. Jadi dalam hal ini, sifat dakwahnya gotong-
royong, saling kait terkait antara anggota masyarakat Islam, bahkan
antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Karena dakwah

bernadakan Amar dan Nahi bidangnya agak lebih luas, tidak

35 1bid, him. 250.
18 1bid, him. 253.
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terbatas dalam lingkungan para juru dakwah, tetapi juga

mencangkup hal-hal yang lebih lebar.*’

Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah cara yang teratur dalam kegiatan

pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan

secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu persoalan atau

menguji

1.

suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.
Subyek penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau tempat data atau
variabel melekat yang dipermasalahkan. Dan subyek dalam
penelitian ini adalah buku Muhammad The Messenger karya
Abdurrahman Asy Syargqowi.
Obyek penelitian

Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti oleh
peneliti. Obyek penelitian dalam skripsi ini fokus pada “strategi
dan gaya bahasa dakwah”.
Sumber Data
a. Data Utama :
Sumber data dalam peneltian ini adalah teks dalam buku yang
terkait dengan strategi dan gaya bahasa dakwah dalam buku

Muhammad The Messenger.

7 1bid, him. 253.
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b. Data Pelengkap :
Pengumpulan data yang relevan dengan obyek penelitian untuk
melengkapi sumber data sebagai penelitian, yakni berupa buku,
jurnal, koran, dan sumber lain dari internet.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian yang akan
ditempuh penulis adalah dengan satu metode saja yakni
dokumentasi. Metode dokumenter atau metode dokumentasi adalah
salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam
metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter
adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.*®
Adapun data yang dikumpulkan untuk penelitian ini
berupa teks buku dari buku Muhammad The Messenger.
5. Metode Analisi Data
Setelah data terkumpul peneliti melakukan langkah
berikutnya, yaitu analisis data. Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada

orang lain.*®

18 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : komunikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan ilmu sosial
lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 121.

19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif. Dan R&D,
(Bandung: ALFABETA, 2007), him. 334.
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Penelitian yang dilakukan ialah menggunakan penelitian
kualitatif. Asusmsi dasar penelitian kualitatif dilihat dari ontologi
(hakikat dasar gejala sosial) gejala sosial disusun melalui definisi
hasil pemaknaan dan interpretasi individu secara subjektif. Gejala
sosial merupakan ciptaan manusia melalui proses interpretasi.®
Sedangkan  berdasarkan = manfaatnya penelitian  kualitatif
menemukan arti pemahaman, maksudnya penelitian kualitatif
berupaya untuk memahami begaimana individu memaknai atau
mendefisinikan gejala sosial atau obyek yang berada di dalam atau
di luar dirinya. Penelitian kualitatif tidak berupaya mencari
hubungan antara gejala sosial yang satu dengan yang lain.**

Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah

content analysis atau analisis isi. Analisis isi adalah tekhnik penelitian

untuk inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan shahih

data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan

dengan komunikasi atau isi komunikasi. Penggunaan analisis isi tidak

berbeda dengan penelitian kualitatif lainnya. Hanya saja, karena

tekhnik ini dapat digunakan pada pendekatan yang berbeda (baik

kuantitatif maupun kualitatif), maka penggunaan analisis isi

tergantung pada kedua pendekatan tersebut. Penggunaan analisis isi

untuk penelitian kualitatif tidak jauh berbeda dengan pendekatan

lainnya. Awal mula harus ada fenomena komunikasi yang diamati,

20 Nanang Martono, Metode penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 21.

2L 1bid, him. 23.



25

dalam arti bahwa peneliti harus lebih dulu dapat merumuskan dengan
tepat apa yang ingin diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada
tujuan tersebut. Langkah selanjutnya adalah memilih unit analisis
yang akan dikaji, memilih objek penelitian yang menjadi sasaran
analisis. Kalau obyek penelitian berhubungan dengan data-data verbal
(hal yang umumnya ditemukan dalam analisis isi), maka perlu
disebutkan tempat, tanggal, dan alat komunikasi yang bersangkutan.
Namun, kalau obyek penelitian berhubungan dengan pesan-pesan 1
dalam suatu media, perlu dilakukan identifikasi terhadap pesan dan
media yang mengantarkan pesan.?

Dalam penelitian kualitatif, Analisis Isi ditekankan pada
begaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-
simbol, memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam
komunikasi.?® Dalam hal ini, peneliti menggunakan Pola Pikir
Induktif yang mana menggunakan data sebagai pijakan awal
melakukan penelitian, bahkan dalam format induktif tidak mengenal
teorisasi sama sekali, artinya teori dan teorisasi bukan hal yang
penting untuk dilakukan. Sebaliknya data adalah segala-galanya untuk
memulai sebuah penelitian.?* Dengan kata lain berfikir induktif adalah
pengambilan kesimpulan dimulai dari fakta-fakta khusus menuju pada

kesimpulan yang bersifat umum.

22 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan ilmu sosial
lainnya, (jakarta: Kencana, 2007), him. 155.

% bid, him. 156.

? 1bid, him. 27.
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Dan dalam penelitian tersebut jenis atau tipe penelitian
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Yang bertujuan
membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akuran tentang
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian ini
untuk menggambarkan kata-kata yang tertulis, atau lisan, dari
dokumen-domumen atau orang yang diamati. Kemudian data yang
telah disusun dan dikelompokkan dengan kata-kata sedemikian rupa,
untuk menggambarkan obyek penelitian.

Analisis isi didahului dengan melakukan coding terhadap
istilah-isltilah atau penggunaan kata dan kalimat yang relevan, yang
paling banyak muncul dalam media komunikasi. Dalam hal pemberian
coding, perlu juga dicatat konteks mana istilah itu muncul. Kemudian,
dilakukan klasifikasi terhadap coding yang telah dilakukan.
Klasifikasi dilakukan dengan melihat sejauh mana satuan makna
berhubungan dengan tujuan penelitian. Klasifikasi ini dimaksudkan
untuk membangun katagori dari setiap klasifikasi. Kemudian satuan
makna dan katagori dianalisis dan dicari hubungan satu dengan
lainnya untuk menemukan makna, arti dan tujuan isi komunikasi itu.
Hasil analisis ini kemudian dideskripsikan dalam bentuk draf laporan

penelitian sebagaimana umumnya laporan penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti akan membagi ke dalam
beberapa bab guna memudahkan merancang isi pembahasan.

BAB | merupakan bab pendahuluan yang memuat penegasan judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan gambaran umum novel Muhammad The
Messenger. Yang meliputi : Gambaran umum seputar novel Muhammad
The Messenger, sinopsis /ringkasan buku Muhammad The Messenger dan
gambar cover depan dan keterangan dalam novel Muhammad The
Messenger.

BAB Il berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang
strategi dan gaya bahasa dakwah dalam novel Muhammad The Messenger
yang meliputi: strategi dakwah yang terdapat dalam novel Muhammad The
Messenger, dan gaya bahasa dakwah dalam novel Muhammad The
Messenger.

BAB IV berisi penutupan yang merupakan kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup
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BAB IV
PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian pada buku Muhammad The
Messenger karya Abdurahman Asy Syargowi, dengan judul “Strategi dan
Gaya Bahasa Dakwah Dalam Buku Muhammad The Messenger”. Maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Strategi dakwah dalam buku Muhammad The Messenger

memuat beberapa strategi dakwah, yaitu:

1. pemilihan waktu dan tempat yang tepat seperti pemilihan
tempat dakwah Muhammad di berbagai pasar dimana
menjadi tempat berkumpul orang-orang dalam transaksi
jual beli dan di perkampungan yang banyak penduduk
guna menyebargan ajarannya.

2. Menjanjikan hati dengan harta dan kedudukan seperti
memberi santunan kepada fakir miskin agar hati mereka
tetap teguh di jalan Allah. Yang mana, uang atau harta
merupakan salah satu penguat hati.

3. Menjinakkan hati dengan memberi maaf ketika dihina,
berbuat baik ketika disakiti, bersikap lembut ketika
dikasari, dan bersabar ketika dizhalimi. Cemoohan dibalas
dengan kesabaran, ketergesa-gesaan dibalas dengan

kehati-hatian seperti Muhammad hanya membalas dengan
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sebuah ayat kepada orang yang mencaci maki, yang
berlaku kasar kepada Muhammad.

4. Memberikan perumpamaan-perumpamaan seperti
memberikan perumpamaan sebagai hewan melata ular
kepada mereka yang menikan musuhnya dari belakang.

5. Banyak melakukan kebaikan seperti menikahi para janda-
janda dan memberikan santunan sosial kepada yang
membutuhkan. Ungkapan cinta kepada saudara anda
seperti mengajak umatnya untuk saling mengasihi dan
menyayangi sesama makhluk Allah. Menanamkan cinta
kasih pada setiap umatnya.

6. Seni berbasa-basi, dengan contoh memberikan tuak dan
kesenangan-kesenangan  terlebih  dahulu  sebelum
memngatakan inti keperluan.

7. Dan orang-orang yang berkuasa untuk penyebaran Islam,
seperti mendekati para bangsawan-bangsawan untuk
memeluk Islam, mendekati para tokoh yang berpengaruh
di masyarakat untuk memeluk Islam sebagai contoh
rakyatnya.

Strategi dakwah yang mendominasi dalam buku
Muhammad The Messenger adalah strategi tentang pemilihan
waktu dan tempat yang tepat. Pemilihan waktu dan tempat yang

tepat merupakan kunci dasar dalam strategi berdakwah.
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b. Gaya bahasa dakwah dalam buku Muhammad The Messenger

memuat enam gaya bahasa dakwah yaitu:

1.

Taklim dan Tarbiyah (pendidikan dan pengajaran) seperti
pembelajaran dan pendidikan tentang hukum infaq bagi
yang memiliki harta melimpah.

Tazkir dan Tanbih (pengingat dan penyegaran kembali)
seperti mengingatkan bahwa menangis berbeda dengan
meratapi kesedihan.

Targhib dan Tabsyir (menggemarkan manusia pada amal
yang shalih dan menampilkan berita gembira) seperti
menggemarkan para pedagang untuk selalu berbuat baik,
adil dan memberikan kabar gembira bahwa akan masuk
surga bagi orang yang melakukan segala hal kebaikan.
Tarhib dan Inzar (menakut-nakuti dan menyampaikan
berita dosa) seperti menakut-nakuti bagi siapa saja yang
melanggar hukum Islam akan mendapatkan siksa yang
amat pedih baik di dunia ataupun akhirat.

Qashash dan riwayat (menampilkan cerita masa lalu (baik
dan buruk)) seperti menceritakan tentang ibunda
Rasulullah yang berkerja keras tanpa mengenal lelah,
ditujukan agar cerita tersebut dapat memotivasi siapa saja

yang mendengarnya.
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6. Serta gaya bahasa dakwah Amar dan Nahi (perintah dan
larangan) seperti perintah tentang jihad, perang, shodagah
dan larangan tentang tuak, larangan berperang pada bulan-
bulan haram.

Gaya bahasa dakwah yang mendominasi dalam buku
Muhammad The Messenger adalah gaya bahasa dakwah Taklim
dan Tarbiyah (pendidikan dan Pengajaran). Adapun dominasi
gaya bahasa Taklim dan Tarbiyah (pendidikan dan pengajaran)
dalam buku Muhammad The Messenger, karena pertama kali
yang harus dilakukan pendakwah adalah dengan mengenalkan
ajaran agama Islam dengan memberikan pengajaran dan
pendidikan, barulah orang tersebut mengerti dan paham. Yang
dalam hal ini dilakukan pada permulaan dakwah Muhammad
dalam mengajarkan agama Allah.
B. Saran-saran
Setelah membaca dan mengevaluasi buku Muhammad The
Messenger, maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Teruntuk Penerbit Sygma Publishing.

e Tetap menerbitkan buku-buku Islami, atau novel-novel
Islami, karena hal tersebut bisa menjadikan generasi
selanjutnya terarah kepada kebaikan yang sesuai dengan

ajaran agamanya.
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Sygma Publishing banyan menerjemahkan novel-novel
Islam yang salah satunya novel Muhammad The
Messenger untuk memberikan literatur tentang penulis-
penulis novel yang sudah diterjemahkan oleh tim Sygma.
Karena penulis buku “Muhammad The Messenger”,
Abdurahman Asy Syargowi sampai skripsi ini diterbitkan
belum ada literatur yang mengupas tentang penulis

tersebut.

2. Teruntuk Para Penulis Buku Islami

Dan untuk para penulis novel Islami, tetaplah berkarya
dengan tulisan-tulisanmu, dan tidak lupa untuk
memasukkan unsur dakwah dan sudut pandang lain dalam
setiap kata yang ditulis dalam karyamu. Karena itu bisa

bermanfaat bagi generasi yang akan datang.

3. Teruntuk Peneliti Selanjutnya

e Hendaknya untuk meneliti tentang pengaruh buku

Muhammad The Messenger atau novel-novel Islami
lainnya terhadap pembaca baik dari sisi dampak gaya
bahasa dakwah yang digunakan.

Dan untuk melakukan penelitian yang berbeda, tentang
gaya bahasa dakwah yang digunakan dengan dampak yang

ditimbulkan. Misalnya: penelitian eksperimen untuk
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menentukan efektifitas gaya bahasa dakwah terhadap para

pembacanya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
memberi kelancaran penulisan sripsi ini, hingga akhirnya dapat saya
selesaikan dengan baik. Dan senantia memberikan rahmat kesehatan,
kekuatan, kesabaran, dan segalanya kepada penlis sehingga dapat
terselesikan skripsi ini.

Penulis sangat menyadari dan mengakui bahwa masih terdapat
kekurangan dan kelemaham dalam penulisa skripsi ini. Maka penulis
menerima saran dan kritik dari semua pihak, yang bersifat membangun
dalam menyempurnakan tulisan ini. Semoga karya yang sederhana ini
dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Akhirnya, dari segala

kekurangan dan kesalahan saya, saya mohon dimaafkan.
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took TOEC (Test of English Competence) held on June 26, 2015 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following result:

C ONVERTED SCORE

.Llstemng Cnmprehensmn

Structure & Written Expression

iReadmg Comprehension

. ‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

Jugy&kana June 286, 2015
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4/‘41? KA r'-f'-f'- . S.Ag., M.Ag.
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adiswcipio, Yogyakana, 35281

FOGYAKARTA Telp. (0274} 515856, Fax. (0274} 552230, Email. fd@uin-sukaac.id
TRANSKRIP MILA] SEMENTARA
PROGRAM SARJANA (51)
Nama  AZIZA SURYANINGRUM Jurusan/Program Susli - KOMUNIKASI DAN FENYLARAN [SLAM
Tempat, Tanggal Lahir  : FURWOREIQ, 12 MARET 1952 Tanggal Masuk 1 SEPTEMBER 2011
Momor Induk Mahasiswa: 11210089
INo.|  Kode Mata Kuliah |SKS| Nilal Bobot| | No.|  Kode Mata Kullah SKS| Niial | Bobot
1 |umeioni | AkblakTasswal 2 (A8 | 700| |30 |UN20712 | Bahass Indosesia 1A | s
2 | UIN-200-1-2 | Al-Hadis F] I; | ﬁ; [ 31 KPI-333-1.2 | Huium dan Erike Jumalistik 2 0A H00
3 |Um.202..2 | AHQuRn B EETIRE Léi-|-31:-_|-.1_ Elurnllnlik’:n;: 3 AB I m.su'
4 | UIN-204-1-2 | Bahasa Inggris 2B I 5,50 1 | 1 | KPLSO7-1-3 .wm:hm . 3 ‘.q.- 12,00
S |USK214-12  [Filsabatflma 2 A 150 | 3 KPESO31-2 | Komunikasi Antar Budays 2 |am | T
6 | KP1-104-1-2 Timva Dakwah 2 |am 700 35 | KPI216-1-2  |Metododogi Penelitian Sosisl 1 | A T.50
9 | U012 wumw 1 a-'c_ _E | 16 | KP1osa-2 | Psikologl Dakwsh N 2 | B+ 6,50
B |KPI2081 |Penpanie i Komunikasi 3 [a nas| 57 [keraoa1spukolog Komanias y A | nas
o |USK-21502  |Pengantar Soudi Islam 2 | B 650 | 3 K313 Reporase Media Comk [ 3 (A | 12m|
10 | UIN-102-1-2 Tawhid - - . _!_ :rﬂ 700 . 1w -xr[-_urH-J .kn.lli:.i:.Te'th]q. B L] .t_ [ 1128 .
| 1| UIN.203-1-2 _Blhl.l.in.b = Fi JE-_ | 6,00 | Al éKFI-!]S—Iv} :Fﬂlﬂ_ﬂl‘ﬁjl;l'llllll.lk | 3 iﬁ | I;.ll] I
2 umansia R IR -i.l..i KPL33423 Jamalisk Online AR
13| KPLIOT-1-2 |Hadis Dakwah 2 1a- B e s h_‘l 1200 |
14 | KPE-80H-1-2 lakwm dan Budaya Lokl 2 | M .50 4} KPLIIN-1-2 Metode Perelitian Komunikasi Kuantitatif 2 | A 1.50 |
(15 | K201 [Kommikasi Massa B TN 800 | 44 KP2zse3  Perkianan v o am | 0S|
| M_Em-:-‘l . Kmrrun;ﬂ Palizik 2| A= 1.50 4% .KH.SDILI-E  Sossobog Komanikasi 2 | A | ‘r..-m.
17 | UEN-206-1-2 Iisthhibw.hyllnl.lllm 2 | A .50 ah LKPIUTH}N -hl.rnlli.ﬂii: Tnvessigaril S 3 J’J'E: o, 50 .:
1% | KPIS0S-12|Stadi Agama Kememporer 2 |Be | 650 |47 |KPwo20os |Manajemen Media Massa 3 A |12
.“I KP-106- 12 Tafsir Ayal Dllkwlh_ r 1| B- 550 i_# KPH2011 IHthj.inulilin K;mu_ﬁmhlhf i | B+_ '”'_S
| 20 |KPL2081-3 | Teor Komunikasi 3 |a | 13 49| KPRA02 | Pesulisan Arikel 1A 00
T KPI-303-1.3 Dresain Komunikesi Visusl 3 1|.EI-. 5,00 s KHI-J-EIN Penulisan Fiksi 1 |AB 0S50
_n_: KPL306-1-2 | Fiksh Komemporer T lale ss0| | s Keizods Produksi Berita Media Cetak T3 aB | w0
25 Kptaon 13 [ Koo s [am (w00 |5 oSkt IBCREE *
24 | KPI-108-1-3 F|d'|_lhkluh b B 975 £ IKFWS{IH Seatistik Sosial 3 |C+ 6,75
[ 25 [KP21212  [RomunlkasiKelompok | 2 [am | w0 I_s- KPin2o08 Magang Profisi o |a | e
26 | KPL213-12 | Komunikasi Organisasi 1| BAEIRET Jj T—— 2 |am | 1001
37 | KPL02-1-2 | Pengantar Jurnalistik [ 2 la $00 | | s | Kpioaoar  Produksi Media Cetak 3 lme | 978 |
. 28 | KPLb05-1-2 ":Rﬁwmﬁ:ﬂr ? |AB [ 00 “5'1__1;:::@;:-'1'3 IKulnlh Kerja Myats i A 15.00
29 KH-1I1:I-I_|5¢}:nhD¢mh_ 1 B | 630 S8 | USKDI004 Skrips| Tugns Akhir 6 B | 1980
Indeks Prestasi Kumulatif: Yopyakarta, | | Januari 2016

[P 2 (510,75 (146) = 3,50 (Tiga Koma Lima Nol}

Predikat Kelulusan:
SANGAT MEMUASKAN
Indcks Prestesi Kumulsll — Frodika Keluluiia 1
151 - 400 DENGAN PUILAN {EUMLALDE) |
2764 3.50 SANGAT MEMUASEAN
200178 MEMUASKAN
[ ] GAGAL
s
11 11012018

Dekan Fakultas Dakwah dan Kemunikasi

l WIP. 19600310 148703 2 (0]
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SURAT PERNYATAAN MEMAKALI JILBAB

Assalamualaikum wr wh

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aziza Suryaningrum

NIM : 11210089

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan ini menyatakan saya benar-benar berjilbab dengan kesadaran tanpa paksaan.
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka saya tidak akan menyangkut pautkan

kepada pihak fakultas.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Wassalamualailum wr wh

Yogyakarta, 16 Desember 2015
Yang Menyatakan

Mahasiswa

Aziza Suryaningrum

NIM. 11210089
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IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2009/2010

..........................................................

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Alwahpon‘bk’
...pabelan Magelang menerangkan bahwa:

nama . AZIZA SURYANITHBRUM .
tempat dan tanggal lahir : Purwot‘EjD,izmaf‘Ethl
nama orang tua : Su?ar*man
madrasah asal . .MA.Pondok Pabelan

R

BT

nomor induk

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Isiam
MNomaor : DLDT LIF3A2010 Tanggal 5 Januan 2010
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DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : llmu Pengetahuan Alam
TAHUN PELAJARAN 2009/2010

. AZIZA SURYANINBRUM

Nama :
Tempat dan Tanggal Lahir Purwejﬂ: fa Mﬂm"' 1991
Madrasah Asal . MA. Pondox fobeign
Nomor Induk : 1152—
No. Mata Pelajaran Tertulis Praktik
UJIAN NASIONAL
1. | Bahasa Indonesia | L 7; ZD ........ -
2. | Bahasa Inggris Q,EO -
3. | Matematika | .. 4,9..... .
el = 2B SR R 4,25 .. -
5. | Kimia 617; ........ -
6. | Biologi YL -
Jumlah i =

UJIAN MADRASAH
1. | Pendidikan Agama

: a. Al-Quran-Hadis | L G'?; ......... Zm
o b. Akidah-Akhlak | ... AL .
e c. Fikih o A0 ¢ .
s 2 d. Sejarah Kebudayaan Islam | ... c,w _________ -
e 2. | Pendidikan Kewarganegaraan .e® -
3. | Bahasa Indonesia R [ ZF’O ........
4. |BahasaArab | . C.6s ., .
5. | Bahasa Inggris = ] e 5 SO .
6. | Fisika D 7.9 .
7. | Kimia - Z!G
8. | Biologi = T E,DD ________
bl N ¥ F 4 Z%... -
10. | Seni Budaya o | Zw ........
11. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan | ... }‘;BO ---------- 25!:0
12. | Teknologi Informasi dan Komunikasi | - 620 . | .. 7200 .

13. | Keterampilan/Bahasa Asing

Mfa rgn Lokal :
1.

Jumlah
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